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UNIVERSITAS NEGERI MANADO

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat : Kampus UNIMA di Tondano 95618 Telp/ Fax. 0431 — 323057, 3477577,
Email: Ippm(@unima.ac.id, Ippmpenclitiani@unima.ac.id, Ippmpengabdian@unima.ac.id, website:
www.unima.ac.id/lppm

KONTRAK PENELITTAN
Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi
Tahun Anggaran 2019
Nomor: |  /UN41.09/TU/2019

Pada hari ini senin tanggal sebelas bulan maret tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami yang bertandatangandibawah
ini :

1. Prof. Dr. Revolson A. Mege, MS . Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat ,Universitas Negeri Manado, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Universitas Negeri
Manado, yang berkedudukan di Kampus UNIMA di
Tondano, untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA;

2. Mokosuli Yermia Samuel :  Dosen Fakultas MIPA Universitas Negeri Manado, dalam

hal ini bertindak sebagai pengusul dan Ketua Pelaksana

Penelitian Tahun Anggaran 2019 untuk selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri dalam suatu Kontrak

Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2019 denganketentuan dan syarat-syarat
sebagai berikut:

Pasal 1
Ruang Lingkup Kontrak
PIHAK PERTAMA memberi pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima pekerjaan
tersebut dari PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan dan menyelesaikan Penelitian Dasar Unggulan
Perguruan Tinggi Tahun Anggaran 2019 dengan judul “Pengembangan Biofarmaka

Anthihiperlipidemia Ekstrak Sarang Apis Dorsata Binghami Lebah Madu Endemik Sulawesi
Utara” di Sulawesi Utara ”.

Pasal 2
Dana Penelitian

(1) Besarnya dana untuk melaksanakan penelitian dengan judul sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 adalah sebesar
Rp. 177.717.500.- (Seratus tujuh puluh juta tuju ratus tujuh belas juta lima ratus rupiah). sudah
termasuk pajak.

(2) Dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor SP DIPA-042.06.1.401516/2019, tanggal 05 Desember 2018

Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Penelitian

(1) PIHAK PERTAMAakan membayarkan Dana Penelitian kepada PITHAK KEDUA secara bertahap dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 100% dari total dana penelitian yaitu. Rp. 177.717.500.- (Seratus
tujub puluh juta tuju ratus tujuh belas juta lima ratus rupiah). , yang akan dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA setelah PARA PIHAK membuat dan melengkapi rancangan
pelaksanaan penelitian yang memuat judul penelitian, pendekatan dan metode penelitian yang digunakan,
data yang akan diperoleh, anggaran yang akan digunakan, dan tujuan penelitian berupa luaran yang akan
dicapai,

b. Biaya tambahan dibayarkan kepada PIHAK KEDUA bersamaan dengan pembayaran Tahap Kedua
dengan melampirkan Daftar luaran penelitian yang sudah di validasi oleh PIHAK PERTAMA

Pasal 4
Jangka Waktu

Jangka waktu pelaksanaan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 sampai selesai 100%, adalah terhitung
sejak Tanggal 11 Maret 2019 dan berakhir pada Tanggal 31 Oktober 2019
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Pasal 5
Target Luaran

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk mencapai target luaran wajib penelitian berupa <sebutkan target luaran
wajib yang dijanjikan pada proposal>.

(2) PIHAK KEDUA diharapkan dapat mencapai target luaran tambahan penelitian berupa <sebutkan target
luaran tambahanyang dijanjikan pada proposal>.

(3) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 6
Hak dan Kewajiban Para Pihak
(1) Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA

a. PIHAK PERTAMA berhak untuk mendapatkan dari PIHAK KEDUA luaran penelitian sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7;

b. PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk memberikan dana penelitian kepada PIHAK KEDUA dengan
jumlah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dan dengan tata cara pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3,

(2) Hak dan Kewajiban PTHAK KEDUA:
a.PIHAK KEDUA berhak menerima dana penelitian dari PIHAK PERTAMA dengan jumlah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1);

b. PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA Iuaran Penelitian Dasar
Unggulan Perguruan Tinggi dengan judul “Pengembangan Biofarmaka Anthihiperlipidemia
Ekstrak Sarang Apis Dorsata Binghami Lebah Madu Endemik Sulawesi Utara” dan catatan
harian pelaksanaan penelitian;

c. PIHAK KEDUAberkewajiban untuk bertanggungjawab dalam penggunaan dana penelitian yang
diterimanya sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui;

d PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA laporan penggtinaan
dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Penelitian
(1) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa laporan kemajuan
dan laporan akhir mengenai luaran penelitian dan rekapitulasi penggunaan anggaran sesuai dengan jumlah dana
vang diberikan oleh PIHAK PERTAMAvyang tersusun secara sistematis sesuai pedoman yang ditentukan oleh

PIHAK PERTAMA.
(2) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Kemajuan, Catatan harian penelitian, SPTB yang telah

dilaksanakan ke SIMLITABMAS paling lambat 30 Agustus 2019
(3) PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan Hardcopy Laporan Kemajuan dan Rekapitulasi Penggunaan

Anggaran 70% kepada PIHAK PERTAMA, paling lambat 30 Agustus 2019
(4) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah Laporan Akhir, capaian hasil, Poster, artikel ilmiah dan profil

pada SIMLITABMAS paling lambat 31 Oktober 2019. (bagi penelitian tahun terakhir).

(5) Laporan hasil Penelitian sebagaiman tersebut pada ayat (4) harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a, Bentuk/ukuran kertas A4;
b. Di bawah bagian cover ditulis:
Dibiayai oleh;
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Sesuai dengan Kontrak Penelitian
Nomor; 189/SP2ZH/LT/DRPM/2019, 05 Desember 2018

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi
PIHAK PERTAMA dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi internal terhadap
kemajuan pelaksanaan Penelitian Tahun Anggaran 2019 ini sebelum pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi eksternal
oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Pasal 9
Penilaian Luaran
1. Penilaian luaran penelitian dilakukan oleh Kemite Penilai/Reviewer Luaran sesuai dengan ketentuan yang

berlaku. ; ;
2.  Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka dana tambahan yang sudah

diterima oleh peneliti harus disetorkan kembali ke kas negara.

Pasal 10
Perubahan Susunan Tim Pelaksana dan Substansi Pelaksanaan
Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penelitian ini dapat dibenarkan apa bi]a_tglah
mendapat persetujuan tertulisdari Direktur Risetdan Pengabdian Masyarakat, Direktoratlenderal Penguatan Riset
dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
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Pasal 11
Penggantian Ketua Pelaksana

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melak ; idak - i
dimakeud pada ayat ju aksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua sebagaimana

(1), maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana penelitian kepada PIHAK
PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara, : l A,

(3) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 12
Sanksi
(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Penelitian ini telah berakhir,
namun PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya, terlambat mengirim laporan Kemajuan, dan/atau
terlambat mengirim laporan akhir, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi administratif berupa penghentian
pembayaran dan tidak dapat mengajukan proposal penelitian dalam kurun waktu dua tahun berturut-turut.
(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, maka
kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA yang apabila tidak dapat dilunasi oleh PIHAK KEDUA, akan berdampak pada kesempatan

PIHAK KEDUA untuk mendapatkan pendanaan penelitian atau hibah lainnya yang dikelola oleh PIHAK
PERTAMA.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dikemudian hari terhadap judul Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ditemukan adanya
duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau ditemukan adanya ketidak jujuran, itikad tidak baik, dan/atau
perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah dari atau dilakukan oleh PTHAK KEDUA, maka perjanjian
Penelitian ini dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana penelitian yang telah
diterima kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 14
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atan segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN dan/atau PPh
menjaditanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA ke kantor pelayanan pajak
setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 15

Peralatan dan/alat Hasil Penelitian

Hasil Pelaksanaan Penelitian ini yang berupa peralatan dan/atau alat yang dibelidari pelaksanaan Penelitian ini
adalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Manado sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16

Penyelesaian Sengketa s ot

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan perjanjian ini
akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak tercapai penyelesaian secara
musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

Pasal 17
Lain-lain .

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum pernah dibiayai dan/atau
diikutsertakan pada Pendanaan Penelitian lainnya, baik yang diselenggarakan oleh instansi, lembaga,
perusahaan atau yayasan, baik di dalam maupun di luar negeri. : E .

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Perjanjian ini dan dipandang perlu diatur lebih laﬂJ}ﬂ _‘!3“
dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-perubahannya akan diatur dalam perjanjian
tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut di atas, dibuat dalam
rangkap 2 (dua) dan bermeterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yang masing-masing mempunyat
= Zum yang sama,

5 eRBvolson A. Mege, MS Mokostli Yermia Sajnuel
1JN: 0024065806 NIDN: 0021038001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MANADO

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat : Kampus UNIMA di Tondano 95618
Telp. Fax. 0431 - 323057, 3477577

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN TERAPAN
DANA PNBP TAHUN 2019
Nomor : 1) 0 }/UN41.9/TU/2019

Pada hari ini Rabu Tanggal Delapan Bulan Mei Tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami yang bertandatangan
di bawah ini:

1. Prof. Dr. Revolson A. Mege, MS : Ketua  Lembaga Penelitian dan Pengabdian  Kepada
Masyarakat Universitas Negeri Manado sesuai Surat Keputusan
Rektor  Universitas Negeri Manado Nomor:
8234/UN41/HK/2017  tanggal 02  Oktober 2017 untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr. Mokosuli Y. Semuel, S.Si, : Dosen, Ketua Pelaksana Kegiatan Penelitian Terapan sesuai
M.Si Surat Perjanjian Nomor: 1322/UN41/023.04.08/2019 Tanggal 8
Mei 2019 untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

KEDUA BELAH PIHAK, berdasarkan :

Surat Perjanjian Nomor: 1322 / /UN41/023.04.08/2019 Tanggal 8 Mei 2019 secara bersama-sama telah
sepakat mengadakan perjanjian pelaksanaan Penelitian Terapan dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut :

Pasal 1
PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA sebagai ketua pelaksana untuk
mengkoordinasikan/bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Penelitian Terapan dengan judul :

“Analisis Kandungan Bioaktif Dan Uji In Vivo Antihiperlipidemia
Ekstrak Sarang Apis Dorsata Binghami Dari Minahasa Selatan”

Pasal 2
PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian Terapan sebesar Rp. 45.000.000,- (Empat puluh lima juta
rupiakh) yang dibebankan pada DIPA UNIMA tahun anggaran 2019. Pembayaran kegiatan Penelitian Terapan
ini dilaksanakan melalui Lembaga Peneclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri
Manado dalam dua tahap:
Tahap I (Pertama) sebesar 60 % dari Rp. 45.000.000,- (Empat puluh lima juta rupiah) = Rp. 27.000.000,-
(Dua puluh tujuh juta rupiah) dibayarkan setelah Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Terapan
ditandatangani oleh kedua belah pihak.
Tahap 11 (dua) sebesar 40 % dari Rp. 45.000.000,- (Empat puluh lima juta rupiah) = Rp. 18.000.000,-
(Delapan belas juta rupiah) akan dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA, setelah
PIHAK PERTAMA menerima laporan hasil Penelitian Terapan dalam bentuk hardcopy sebanyak 4 (Empat)
eksemplar dan dalam bentuk softcopy (CD dalam format MS Word) 1 keping yang berisi laporan dan artikel,
1 buah benner kegiatan dan melampirkan foto kegiatan serta Kwitansi.

Pasal 3
Pembayaran dana Penelitian Terapan seperti tersebut pada pasal 2. dikenakan pajak PPN, PPH Pasal 22 dan
PPH Pasal 21 sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 4
1. Apabila PIHAK KEDUA karena satu dan lain hal bermaksud mengubah pelaksanaan/lokasi/jangka \tvaktu
Penelitian Terapan yang telah disepakati dalam Surat Perjanjian ini, PIHAK KEDUA harus mengajukan
permohonan perubahan tersebut kepada PIHAK PERTAMA. .
2. Perubahan pelaksanaan/lokasi/jangka waktu Penelitian Terapan tersebut pada ayat 1 dapat dibenarkan bila
telah mendapat persetujuan terlebih dahulu dari PIHAK PERTAMA.
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Pasal 5
PIHAK KEDUA harus menyelesai iti
' . yelesaikan Penelitian Terapan yang dimaksud pada pasal 1 dal
(Sembilan puluh) hari kalender, terhitung mulai tanggal 8 Mei s/d 5 Agustu;} 2019{) s e

Pasal 6
Igapiran hasil Penelitian Terapan yang tersebut dalam pasal 5 di atas harus memenuhi ketentuan sebagai
erikut :

a. Bentuk / ukuran kertas kuarto
b. Warna cover biru muda
c. Dibawah bagian cover ditulis :

Dibiayai oleh Dana DIPA Tahun Anggaran 2019

Sesuai Surat Perjanjian Pelaksanaan Penclitian Terapan

Dana PNBP Unima Nomor : 1322/UN41/023.04.08/2019 Tanggal 8 Mei 2019

Pasal 7
PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menseminarkan dan atau mempublikasikan judul Penelitian Terapan
sebagaimana dimaksud dengan pasal 1.

Pasal 8

1. Apabila Ketua pelaksana Penelitian Terapan pada pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan
Penelitian Terapan ini sepenuhnya maka PIHAK PERTAMA akan menunjuk pengganti ketua pelaksana
dari salah satu anggota tim.

2. Apabila batas waktunya habis masa pelaksanaan Penelitian Terapan PIHAK KEDUA belum
menyelesaikan hasil pekerjaan seluruhnya kepada PIHAK PERTAMA maka PIHAK KEDUA dikenakan
denda sebesar 1%y (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5 % (lima
persen ) dari nilai surat perjanjian pelaksanaan Penelitian Terapan.

3. Apabila PIHAK KEDUA tidak menyerahkan laporan hasil Penelitian Terapan dalam waktu seperti
tersebut pada Pasal 5 maka seluruh dana yang telah diterima disetor ke Kas Negara, dan untuk selanjutnya
PIHAK PERTAMA akan menolak usul-usul penelitian yang bersangkutan di tahun berikutnya.

Pasal 9
Hak cipta Penclitian Terapan tersebut berada pada ketua pelaksana,, penggandaan memperbanyak laporan
hasil adalah wewenang ketua pelaksana.

Pasal 10
Surat Perjanjian pelaksanaan Penelitian Terapan ini dibuat rangkap, 2 (dua) rangkap dibubuhi meterai masing
— masing sebesar Rp. 6.000 (enam ribu rupiah) dan ditandatangani oleh KEDUA BELAH PTHAK pada hari
dan tanggal tersebut di atas.

Pasal 11
Hal-hal yang belum diatur dalam surat perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh KEDUA BELAH
PIHAK secara musyawarah.

PIHAK PERTAMA: PIHAK KEDUA:
Ketua LPPM Unima, Ketua Pelaksana,

Prof. Dr. Revolson A, Mege, MS Dr. Mokosuli Y. Semuel, S.Si, M.Si
NIP 196204021988011001 NIP 19800321 200501 1 002
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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

1. UJI TOKSISITAS

Sarang lebah A. dorsata Binghami dari Sawangan MInahasa Utara berwarna kuning keemasan. A. dorsata

Binghami bersarang pada tangkai pohon Ficus sp. Sarang memiliki aroma buah buahan, terutama buah Langsat
(Lansium domesticum L.). Lebar sarang 1,3 meter, menggantung pada ranting dengan ketinggian 22 m dari tanah.
Rasa madu yang masih ditemukan pada sarang lebah, manis dengan sedikit rasa asam. Dari observasi, sekitar
persarangan pada bulan September, musim perbungaan tanaman Langsat, durian, mangga jenis tanaman lainnya.
Sarang A. dorsata Binghami dari Desa Kombi, Minahasa Induk berwarna kuning kecoklatan. Umur sarang sekitar
3 bulan. Rasa madu yang masih ditemukan dalam sarang lebih manis dibandingkan madu pada sarang Minahasa
Utara. Akan tetapi, sarang dan madu beraroma Cengkih. Sarang ditemukan juga pada pohon Ficus sp, dengan
ketinggian sarang 19 meter dari tanah. Sekitar 300 meter dari sarang terdapat perkebunan cengkih dimana bulan
September, cengkih dalam tahap menghasilkan bunga dan buah. Sarang A. dorsata Binghami dari Desa Ratahan,
Kabupaten Minahasa Tenggara berwarna kuning kecoklatan, akan tetapi lebih kuning dibandingkan dengan
sarang minahasa Induk. Madu dan sarang beraroma buah. Sarang ditemukan pada pohon Aren, dengan ketinggian
15 meter dari tanah. Sekitar persarangan masih merupakan hutan alami dengan banyak pohon Aren. Sarang A.
dorsata Binghami dari Desa Wulurmaatus, Kecamatan Modoinding Minahasa Selatan, ditemukan pada pohon
pedu (nama lokal), pada ketinggian, 17 meter dari tanah. Sarang berwarna coklat kehitaman, dengan rasa madu

yang sangat manis, beraroma buah (Gambar 2).




(d)

Gambar 1 Sampel Sarang Apis dorsata (a). Minahasa Utara  (b). Minahasa Induk (c). Minahasa
Tenggara (d). Minahasa Selatan

Ekstrak Sarang Lebah Madu Apis dorsata Binghami

Sarang lebah setelah dihaluskan berwarna kuning kecoklatan, beraroma cengkih. Sarang lebah yang
dihaluskan dengan menggunakan blender, telah dibersihkan dari larva. Aroma cengkih disebabkan karena lokasi
sarang tersebut berdekatan dengan perkebunan cengkih, sekitar 700 — 1000 m. Filtrat hasil maserasi sarang lebah
dengan etanol 70 % selama 2 x 24 jam, berwarna kuning kecoklatan (Gambar 4.2).

b

(d)

Gambar 2 Tahapan Eksrak sarang lebah (a). Serbuk sarang lebah  (b). Filtrat hasil maserasi (c).
Penguapan pelarut dengan rotary evaporator suhu 45°C, 55 rpm (d). Ekstrak kasar

Setelah pelarut diuapkan dengan Rotary Evaporator Buchi, diperoleh ekstrak kasar sarang lebah Apis dorsata
Binghami dari Minahasa selatan hitam kecoklatan dengan bobot 50 gr. Ekstrak kasar beraroma khas sarang lebah,
beraroma madu dan cengkih (Gambar 4.3).



Tabel 2. Persentasi Rendemen Ekstrak daging dan daun pala

Sampel Bobot sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen
(%)
SMS 50 3.26 6.51
SMI 50 3.21 6.42
SMU 50 3.10 6.20
SMT 50 3.08 6.16
Keterangan :

SMS = sarang dari MInahasa Selatan : Modoinding
SMI = sarang dari Minahasa : Kombi

SMU = sarang dari Minahasa utara : Airmadidi
SMT = sarang dari Minahasa tenggara : Ratahan

Kandungan Fitokimia

Tabel 3. Kandungan golongan fitokimia ekstrak etanol dan n-heksan daging dan daun Pala

Golongan Fitokimia SMS SMI SMU SMT

Alkaloid + + + +

Flavonoid ++ ++ ++ ++

Saponin +++ ++ +++ ++

Tanin ++ ++ ++ ++

Steorid

- Pareaksi Meyer + + + +

- Parekasi Wagner + +/- + +

- Pareaksi + ++ + +
Dragendorff

Triterpenoid

- Pareaksi Meyer + + + +

- Parekasi Wagner + + + +

- Pareaksi + + + +
Dragendorff

Keterangan:

+: terdapat senyawa yang dimaksud dengan intensitas kenampakan
- : tidak terdapat senyawa yang dimaksud dengan intensitas kenampakan

Uji antioksidan

Persentasi inhibisi ekstrak terhadap radikal bebas DPPH bervariasi berdasarkan asal sarang lebah di
Minahasa. Rata rata persentasi peredaman radikal bebas tertinggi dari semua sampel pada konsentrasi uji 250
mg/mL walaupun demikian tidak berbeda signifikan antar ekstrak sarang lebah Apis dorsata dari Minahasa.
Walaupun demikian persentasi inhibisi esktrak pada konsentrasi uji 250 mg.L lebih tinggi dibandingkan dengan

control yang digunakan yaitu vitamin C (tabel 3).

Tabel 3. Persentasi Inhibisi eksrak sarang lebah

Konsentrasi uji (mg/mL)

Sampel 10 50 100 200 250
SMU 16.65 30.22 52.28 58.07 68.06
SMI 11.93 39.5 44.31 52.89 67.23
SMT 1156  39.65 47.91 59.74 67.4

SMU 11.56  39.65 47.91 59.74 67.4




VIT C (control) 7.67 29.23 40.51 49.76 58.07

IC50 ekstrak terhadap radikal bebas DPPH tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak sarang lebah dari Minahasa
Utara (SMU) yaitu 57,67 mg/mL (R=0,94). Selanjutnya ekstrak sarang lebah SMT yaitu 100,83 mg/mL (R=0,99),
ekstrak sarang lebah SMU vyaitu 103,98 mg/mL (R=0,94) dan ekstrak sarang lebah SMI yaitu 118,2 mg/mL
(R=0,95). Dibandingkan dengan control vitamin C yang memiliki 1C50 179,06 mg/mL (R=0,98), IC50 ekstrak

sarang lebah dari semua lokasi di Minahasa masih lebih baik (Gambar 3).
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Gambar 3. Aktivitas peredaman radikal bebas ekstrak sarang lebah
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Uji Toksisitas Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Larva Artemia salina Leach yang digunakan ditetaskan selama 2 x 24 jam menggunakan air yang diberikan
garam laut. Penetasan Artemia salina Leach menggunakan aerator untuk mensuplai oksigen pada larva yang akan
menetas. Setelah 24 jam telah dihasilkan larva yang menetas. Larva berenang dalam air menuju cahaya dan ke
permukaan wadah penetasan. Larva Artemia bewarna orange dan bergerak aktif ke sumber cahaya. Selanjutnya
larva sehat ditandai dengan pergerakan yang maksimal (motil) digunakan sebagai subjek uji toksisitas.

Rata rata mortalitas tertinggi pada semua sampel sarang lebah ditunjukkan pada perlakuan ekstrak
konsentrasi 1000 ppm. Sedangkan rata rata mortalitas terendah ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi ekstrak
10 ppm pada semua sampel ekstrak sarang lebah. Persentasi mortalitas Larva Artemia salina Leach meningkat
seiring dengan peningkatan konsentrasi uji (Gambar 5). Dari analisis probit, grafik plog mortalitas ekstrak berada

pada regresi linear (Gambar 6).
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Gambar 5. Perbandingan Persentasi Mortalitas Larva Artemia salina Leach berdasarkan sampel sarang lebah.
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Gambar 7. Grafik Analisis Probit LC50 Ekstrak Sarang lebah

Berdasarkan analisis probit dari mortalitas Artemia salina Leach setelah diaplikasikan ekstrak sarang lebah, LC50
tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak SMU (208,498 mg/mL) sedangkan ekstrak dengan LC50 tertinggi adalah
ekstrak SMS (395,186 mg/mL). Berdasarkan nilai LC50 yang diperoleh ekstrak SMS, SMI dan SMU berada
kurang dari 500 mg/mL. (Gambar 8).
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Gambar 8. LC50 Ekstrak Sarang Lebah berdasarkan asal sampel di Minahasa

Discussion

Sarang A. dorsata Binghami di Minahasa memiliki karakteristik warna, rasa madu dan aroma madu yang
berbeda. Walaupun rata —rata ukuran pajang sarang relative sama pada umur 2-3 bulan yaitu 1 — 1,75 meter, dan
berbentuk setengah lingkaran. Perbedaan rasa, aroma dan warna dipengaruh oleh tumbuhan pakan yang menjadi
sumber nectar, polen, resin tumbuhan disekitar persarangan. Lebah Apis dorsata Binghami memiliki variasi
tumbuhan pakan lebih besar dibandingkan A. mellifera, dengan jarak terbang mencari pakan sekitar 600 — 900
meter dari sarang (Mokosuli, 2013). Sarang dari Minahasa Utara berada pada area berdekatan dengan perkebunan
dan area pengunungan sedangkan, sarang dari kombi berada pada daerah yang berdekatan dengan laut.
Dibandingkan dengan sarang dari Minahasa Selatan yang ada pada dataran tinggi dengan suhu yang lebih dingin
dan sarang dari Minahasa Tenggara yang ditemukan di daerah pengunungan dan jauh dari perkebunan penduduk.

Dengan demikian karakteristik sarang dan madu A. dorsata Binghami juga dipengaruhi oleh letak geografis .

Karakteristik sarang juga berkorelasi positif dengan karakteristik kandungan golongan fitokimia. Hasil
analisis golongan fitokimia sarang lebah, ditemukan variasi intensitas kandungan masing masing golongan
fitokimia dari sarang A. dorsata Binghami di Minahasa. Persentasi inhibisi radikal bebas DPPH dan IC50 tertinggi
adalah sampel sarang lebah dari Minahasa Utara, sedangkan inhibisi radikal bebas DPPH dan IC50 sampel sarang
dari Minahasa Tenggara dan Minahasa Selatan tidak berbeda signifikan. Berdasarkan analisis kandungan
golongan fitokimia sarang Apis dorsata Binghami dari Minahasa Utara memiliki intensitas lebih tinggi
dibandingkan sampel sarang lebah dari wilayah lain di Minahasa. Walaupun demikian, 1C50 dari ekstrak sarang
lebah berada dibawah 150 ppm atau lebih baik dibandingkan control positif asam askorbat. Dengan demikian
aktivitas peredaman radikal bebas DPPH ekstrak sarang lebah berbeda berdasarkan asal sampel sarang lebah di

Minahasa.

Berdasarkan hasil uji BSLT, toksisitas ekstrak sarang lebah SMS, SMI, SMT dan SMU berada dibawah
500 mg/mL, dengan demikian toksisitas ekstrak sarang lebah termasuk kategori sedang pada A. salina Leach.
Kandungan golongan fitokimia dengan intensitas tinggi yaitu flavonoid, saponin dan tannin berpengaruh terhadap

toksisitas ekstrak. Senyawa aktif pada propolis sarang lebah, larut dalam etanol (Kubiliene, et. al. 2015). Senyawa



golongan fenolik tersebut bersifat sitotoksik pada larva A. salina Leach (Rasyid et. al. 2020; Marzuki et. al. 2019;
Ullah et. al. 2013; Mokosuli, 2008). Aktivitas senyawa aktif pada ekstrak yang masuk dalam tubuh larva dan
menuju ke sel, menyebabkan gangguan metabolism dan sitotoksik. Efek sitotoksik dapat diamati dengan cepat
yaitu dalam 24 jam (Rachman et. al. 2020; Dwijayanti et. al., 2015; Mc Lauglin, 1998). Senyawa fenolik dapat
menginduksi apoptosis dalam sel (Mokosuli, 2008). Ekstrak etanol propolis Tunisia menunjukkan aktivitas
antioksidan, antibakteri dan antiproliferasi yang kuat (Béji-Srairi et. al. 2020). BSLT telah digunakan banyak
peneliti antara lain pengujian toksisitas awal, antara lain pada ekstrak fungi (Carballo et. al., 2002), ekstrak kulit
batang langsat (Mokosuli, 2008), ekstrak daun Averhoa bilimbi (Rahman et. al. 2020), logam berat dan pestisida
(Husain, 2006), eksrak biji Arecha catechu (Rasyid et. al. 2020), ekstrak daun Ruellia tuberisa L (Vitalia et. al.
2016) dan ekstrak bunga rosella (Purbowati, et. al. 2015). Larva udang diketahui memiliki kulit yang tipis
sehingga peka terhadap lingkungannya. Zat atau senyawa asing yang ada dilingkungan akan berdifusi ke dalam
tubuh sehingga mempengaruhi sel-selnya. Apabila senyawa yang masuk ke dalam sel bersifat toksik maka akan
mematikan larva udang tersebut. Menurut Carballo et. al. 2002, suatu ekstrak bahan alam berpotensi sebagai obat
apabila memiliki LC50 menurut uji BSLT kurang dari 1000 mg/mL. Toksisitas ekstrak bahan alam berdasarkan
nilai LC50 adalah sangat kuat (< 10 ppm), kuat (10-100 ppm), sedang (100 ppm — 500 ppm) dan lemah (500 ppm
—1000 ppm) (Meyer et. al. 1982; McLaughlin, 1998).

Ekstrak propolis dari lebah madu Bangladesh diperoleh LC50 57,99 ((Tanvir et. al., 2018), dibandingkan
dengan ekstrak kasar sarang lebah madu dalam penelitian ini, LC50 ekstrak sarang lebah madu Apis dorsata
Binghami potensial dikembangkan sebagai sumber bioaktif yang memiliki khasiat farmakologis. Ekstrak sarang
A. cerana menunjukkan toksisitas yang kuat (LC50 67,744 dan 86,98 (Yasmin et. al., 2019); Propolis dari Trigona
itama dari Beladin Serawak menunjukkan toksisitas yang rendah akan tetapi aktivitas peredaman radikal bebas
yang tinggi (EC50 17,18 mg/mL) (Yusop et. al. 2019). Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, ekstrak etanol
sarang lebah dari Minahasa Utara menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan IC50 6,69 mg/ml
sedangkan ekstrak n-heksan memiliki 1C50 6,76 mg/ml (Mokosuli et.al. 2019). Pada penelitian ini 1C50 yang
diperoleh lebih besar akan tetapi masih memiliki aktivitas peredaman radikal bebas yang kuat > 200 mg/ml.
Perbedaan I1C50 ini menguatkan penelitian sebelumnya bahwa kandungan bioaktif pada sarang lebah sangat
tergantung dengan musim dan keragaman tumbuhan sumber pakan lebah (Mokosuli, 2013; Mokosuli et. al. 2019a;
Mokosuli et. al. 2019b).

Secara empiric, masyarakat Minahasa mengkonsumsi sarang lebah secara langsung karena dipercaya
memiliki khasiat obat. Sarang lebah diyakini dapat menurunkan kolesterol darah, asam urat, mengobati diabetes
dan bersifat antitumor (Kaunang dan Mokosuli, 2017). Toksisitas kategori sedang menunjukkan bahwa senyawa
aktif yang ada pada ekstrak sarang lebah dari semua lokasi di Minahasa memiliki aktifitas farmakologis. Dengan

LC50 pada kategori sedang menguatkan bahwa ekstrak sarang lebah dapat dikonsumsi langsung oleh manusia.

KESIMPULAN

Hasil analisis uji toksisitas ekstrak sarang lebah Apis dorsata Binghami memiliki LCso 54,457. Berdasarkan
nilai LC50, maka sarang lebah madu hutan Apis dorsata Binghami dapat dikonsumsi langsung oleh manusia dan
mengandung bioaktif berpotensi obat.



PENELITIAN 2:
ANALISIS ANTIHIPERLIPIDEMIA PADA KELOMPOK MANUSIA

tidak dilakukan karena hasil analisis varians tidak berpengaruh nyata konsumsi teh
selama 14 hari terhadap kadar TAG.

Tabel 5. Uji lanjut Tukey HDL

HDL
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2
P2 21.7143
P1 23.4286
Duncan?

P3 45.0000
Sig. .845 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

Tabel 5. Uji lanjut Tukey LDL

LDL
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2
P3 80.5714
P2 91.0000
Duncan?

P1 136.0000
Sig. .500 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

Tabel 5. Uji lanjut Tukey LDL

Total Cholesterol

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
P3 7 116.1429
P2 7 156.8571
Duncan?
P1 7 215.1429
Sig. 1.000 1.000 1.000




Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 7.000.

B. Pembahasan

1. Kandunga Trigliserida Darah

Kadar TAG tertinggi pada hari ke nol (base line) adalah 368 mg/dL sedangkan kadar

TAG terendah adalah 110 mg/dL. Pada perlakuan konsumsi selama 7 hari terjadi penurun rata

rata kadar TAG relawan dimana kadar TAG tertinggi adalah 282 mg/dL sedangkan terendah

adalah 127

mg/dL. Pada perlakuan konsumsi selama 14 hari diperoleh kadar TAG tertinggi

224 mg/dL sedangkan terendah adalah 95 mg/dL (Gambar 2).
Walaupun demikian ditinjau pada masing masing relawan, kadar TAG pada relawan

pertama turun pada hari 7 akan tetapi naik pada hari ke 14. Relawan kedua mengalami

penurunan TAF pada hari ke-7 dan hari ke-14 sedangkan pada relawan ketiga, keempat, dan

kelima , keenam dan ketujuh menunjukkan kandungan TAG yang fluktuatif. Hal ini

menunjukkan bahwa konsumsi teh celup selama 14 hari belum secara kuat berpengaruh pada

kandungan TAG relawan (Gambar 2.

400

350

300

250

200

150

100

blood triacylglycerols (mg/dL)

50

EPl EP2 =P3

w
[¢e]

6

302
2

8

N

182

Volunteer

Gambar 1.

Perbandingan kandungan TAG relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh
setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang
lebah.




2. Kandungan LDL darah

Kandungan LDL tertinggi pada hari kenol adalah 196 mg/dL sedangkan terendah
adalah 110 mg/dL. Berdasarkan hasil pengukuran LDL pada hari ketujuh terjadi penurunan
kecuali pada relawan keenam. Pengukuran LDL pada hari ke-14 menunjukkan penurunan LDL
pada relawan kedua, relawan keempat, relawan keenam dan relawan ketujuh tetapi justru
mengalami peningkatan pada relawan kesatu, relawan ketiga, relawan kelima. Akan tetapi
peningkatan kandungan LDL darah masih lebih rendah dibandingkan pada hari kenol atau
sebelum mengkonsumsi teh sarang lebah. Dengan demikian konsumsi teh sarang lebah

mempengaruhi kandungan LDL darah relawan.
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Gambar 2. | Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh
setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang
lebah.

3. Kandungan HDL darah

Kandungan HDL tertinggi pada hari kenol atau sebelum diberikan konsumsi teh sarang lebah
adalah 70 mg/dL. Sedangkan kandungan HDL terendah adalah 10 mg/dL. Setelah konsumsi
teh sarang lebah Apis dorsata Binghami selama 7 hari, terjadi peningkatan kandungan HDL
relawan pertama, relawan kedua, relawan ketiga dan relawan kelima. Akan tetapi penurunan
kandungan HDL ditunjukkan oleh relawan keempat, relawan keenam dan relawan ketujuh.



Pada hari kel4 setelah konsumsi teh sarang lebah, terjadi peningkatan kandungan HDL semua
relawan (Gambar 3). Dengan demikian konsumsi teh sarang lebah mempengaruhi kandungan
HDL.
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Gambar 3.  Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh
setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang
lebah.

4. Total Kolesterol Darah

Kandungan total kolesterol darah tertinggi pada hari kenol 253 mg/dL sedangkan terendah
adalah 166 mg/dL. Setelah konsumsi teh sarang lebah selama 7 hari, terjadi penurunan LDL
pada relawan pertama sampai relawan kelima tetapi sebaliknya terjadi peningkatan total
kolesterol pada relawan keenam dan relawan ketujuh. Walaupun demikian, konsumsi teh
sarang lebah selama 14 hari, mampu memberikan efek penurunan kandungan total kolesterol

pada semua relawan (Gambar 4).
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Gambar 3.  Perbandingan kandungan LDL relawan pada hari ke nol (P1), hari ke tujuh

setelah konsumsi the sarang lebah dan hari ke 14 setelah konsumsi the sarang
lebah.

Hasil uji statistic menunjukkan bawah konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari
berpengaruh nyata pada kandungan LDL, HDL, total kolesterol darah relawan tetapi tidak pada
kandungan triasilgliserida (p>0,05). Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan hari
konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari (P2) berbeda nyata dengan tanpa konsumsi teh sarang
lebah (P1). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi teh sarang lebah Apis dorsata Binghami
selama 14 hari merupakan perlakuan terbaik dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Konsumsi Teh sarang lebah Apis dorsata Binghami selama 14 hari secara signifikan dapat
menurunkan kadar LDL, total kolesterol darah tetapi mampu meningkatkan kadar HDL darah.
Konsumsi teh sarang lebah selama 14 hari tidak berpengaruh nyata pada penurunan kandungan

trigliserida darah relawan.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, hasil penguijian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung




dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran
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Absract

The content of Apis dorsata netsing secondary metabolites differs based on the availability of plant
sources of feed. The present study was conducted to test for in vivo Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
and radical scavenging activity of the ethanolic extracts of nest. Nest were obtained from various natural
habitats in the Minahasa area. Cytotoxicity was evaluated in terms of LC50 (lethality concentration 50),
while radical scavenging activity was evaluated in terms of IC50 (inhibitory concentration). Results
showed that the ethanolic extracts of nest from North Minahasa had a higher intensity of phytochemical
content compared to other nest extracts from Minahasa. The DPPH free radical scavenging activity of all
the ethanol extract of nest from Minahasa was stronger than the positive control of ascorbic acid. The
best IC50 was shown by the nest ethanol extract from North Minahasa (57,67 mg/mL). The toxicity of
nest ethanol extract was below 500 mg / mL, where the highest LC50 was shown by North Minahasa
nest extract (208.498 mg / mL). However, the extract toxicity based on the BSLT test was in the moderate
category. Thus, nest extract has the potential to be developed as a bioactive source of herbal medicine.

Keywords: brine shrimp lethality test, Apis dorsata Binghami nest; radical scavenging activity; LC50;
cytotoxicity,
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3. Luaran Lainnya :
Skripsi Mahasiswa yang ikut penelitian payungan :

a. Dina Munawarh : Aktivitas antihiperlipidemia teh sarang lebah. Status : Ujian Skripsi
b. Librek Ririmase : Aktivitas antibakteri ekstrak sarang lebah. Status : Ujian Skripsi



c. Valen : Toksisits teh sarang lebah : Status : Ujian Akhir gelar S1 Biologi

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada
bagian isian mitra

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Oleh karena pelaksanaan penelitian dilakukan pada masa Pandemi COVID 19, beberapa kendala yang dialami

tim antara lain :

1. Lamanya waktu pengiriman bahan kimia yang dibutuhkan untuk analisis laboratorium sampai di
Manado, Sulawesi Utara.

2. Keterlambatan pengambilan sampel dilapangan oleh karena harus memenuhi syarat pemerintah bagi
anggota tim peneliti dan mahasiswa yang ikut penelitian lapangan yaitu memiliki surat tidak dalam
kondisi penderita COVID 19.

3. Kendala lainnya adalah akses penggunaan lab yang dibatasi universitas selama masa pandemi
COVID 19.

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut.

Oleh karena keterbatasan waktu, masih banyak data hasil analisis laboratorium yang belum teranalisis oleh tim peneliti.
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan :

1. Lanjutan analisis data hasil lab untuk dikembangkan menjadi artikel jurnal internasional dan makalah pada seminar
nasional dan atau internasional.

2. Hasil penelitian tahun pertama sampai tahun ketiga telah memenuhi syarat untuk PENGAJUAN PATEN
SEDERHANA : TEH CELUP SARANG LEBAH APIS DORSATA BINGHAMI BERKHASIAT ANTIHIPERLIPIDEMIA.
Akan diajukan pendaftaran paten sederhana.

3. Penyelesaian Buku Referensi hasil penelitian tiga tahun tentang Aktivitas antihiperlipidemia ekstrak sarang Apis
dorsata Binghami lebah madu endemik sulawesi.

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya
pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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